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Isu Privatisasi Konflik: Penggunaan
Perusahaan Militer atau Keamanan dalam

Abstract

Konflik Sierra-lLeone

SENIA FEBRICA

This article tries to elaborate the trend of conflict privatization in the post cold war world. Tt identifies
and analyzes the driving factors for the usage of private armies in Sierra Leone. As a weak state, the
military incapacity of the state and the reduction of external intervention, creates great difficulties for
the state in solving its internal conflict, making the use of private armies as a favorable option in

resolving conflict.

Keywords: Conflict Privatization, Private Security Company, Private Military Company,

Security Market

PENGANTAR

Fenomena privatisasi konflik berkembang
dengan pesat sejak awal tahun 1990-an.
Ketika Perang Dingin berakhir, akibat yang
ditimbulkan adalah penurunan peranan
militer secara global, yang berdampak pada
pemberhentian 6 juta . personel militer.?
Sementara itu, terjadi peningkatan jumlah
konflik di dunia. Dalam kondisi ini, negara-
negara yang tergolong  great  powers
menunjukkan keengganan untuk
melibatkan diri dalam konflik-konflik
tersebut, . sehingga muncullah gap dalam
“market of security” yang scgera diisi oleh
perusahaan-perusahaan
keamanan swasta. Pada saat negara-negara
tidak memiliki kapabilitas militer yang
memadai untuk mengatasi konflik internal

militer atau
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“War had ceased to be an art and become a trade.™

{Clausewitz)

maka aktor-aktor swasta penyedia jasa
keamanan ini pun menjadi salah satu
pilihan utama.

Negara dengan kapasitas militer lemah -
seperti Sierra Leone- melakukan privatisasi
konflik saat kekuatan bersenjatanya tidak
mampu mempertahankan tatanan yang
ada dan tingkat kekerasan mengalami
peningkatan, baile karena aktivitas dari
kelompok paramiliter, warlords, maupun
kelompok pemberontak. Dalam kondisi
keterbatasan  kapasitas

dimana terdapat

negara untuk memberikan perlindungan
kepada rakyat sipil, mengkontrol wilayah-
wilayah negara, melindungi fasilitas serta
daerah yang vital bagi negara (seperti daerah
pertambangan maupun ibukota pemerintahan),

serta rendahnya infervensi negara major
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power menjadikan penggunaan PSC (Private
Security Company) ataw PMC (Private
Military Company) opsi yang patut
dipertimbangkan. Tulisan ini secara khusus
akan memtbahas faktor-faktor yang mendorong
negara dengan kapasitas militer lemah untuk
mengambil  kebijakan  privatisasi  konflik,
dengan studi kasus Sierra Leone.,

KONSEP PRIVATISASI KONFLIK

Pertumbuhan PSCs atau PMCs telah membuka
potensi pasar yang mendorong terjadinya
privatisasi konflik. Dalam mendefinisikan

Private Military Companies (PMCs), David
Shearer menuliskan bahwa PMCs merupakan
_perusaheaan yang menawarkan keahlian
militer yang semula " dikontrol oleh
pemerintah. Tujuan utamanya adalah
untuk memperkuat kapabilitas kekuatan
militer kliennya agar dapat berfungsi
secara lebih baik dalam perang atau untuk
menangkal konflik dengan lebih efektf.
PMCs berbeda dengan  organisasi-
organisasi lainnya dalam area industri
keamanan  karena  didesain  untuk
memberikan dampak strategis bagi kondisi
keamanan dan politik dari negara lemah
ketika menghadapi ancaman militer yang
signifikan.?  Berbeda PMCs,
menurut Shearer, Private Security Companies
(PSCs) merupakan perusahaan yang dalam
memberikan jasanya membatasi pada area-

area tertentu, terutama pada daerah di

dengan

mana investasi asing itu berada. Dalam
perkembangan privatisasi konflik, P5Cs
atau PMCs menjadi lebih sulit untuk
dibedakan karena telah terjadi perluasan
tugas dari PSCs. Jasa yang ditawarkan oleh
PSCs tidak hanya terbatas pada
perlindungan instalasi-instalasi penting,
tetapi juga meliputi berbagai dukungan
keamanan eksternal dan internal; termasuk
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didalamnya operasi khusus seperti counter-
tervorism dan counter-insurgency.!

Konsep konflik yang
dipergunakan dalam tulisan ini merujuk
pada keputusan-keputusan untuk
memindahkan pembiayaan jasa keamanan

privatisasi

kepada entitas swasta® Dalam upaya
menganalisis bahwa keterlibatan PSCs atau
PMCs menjadi jauh lebih penting pada
masa sekarang dibandingkan pada masa

lampau, P.W. Singer menjelaskan bahwa

terdapat 3 dinamika keamanan
internasional yang mempengaruhi
perkembangan  privatisasi sektor

keamanan secara lebih pesat, yaitu: ¢
Pertama, adanya kesenjangan yang terjadi
dalam “market of security”. Kesenjangan ini
terbentuk karena munculnya gangguan
pada  permintaan  serta  penawaran
terhadap kekuatan militer pasca Perang
Dingin. Demobilisasi militer yang terjadi
menyebabkan tentara-tentara yang terkena
dampak dari pengurangan jumlah militer
membentuk petusahaan-perusahaan
militer. Kedua, adanya transformasi
hakekat perang. Transformasi ini terjadi
baik pada konflik berintensitas tinggi
maupun konflik berintensitas rendah. Pada
konflik berintensitas tinggi, peralatan
berteknologi tinggi yang pengoperasiannya
memerlukan tenaga-tenaga ahli semakin
meningkatkan permintaan terhadap entitas
swasta penyedia jasa militer. Sedangkan,
pada konflik berintensitas rendah tanpa
kekerasan  oleh

adaniya  monopoli

pemerintah dan semakin
terdiversifikasinya instrumen perang yang
tersedia bagi berbagai aktor menjadikan
perusahaan-perusahaan militer semakin
diperlukan. Alasan ketiga yang diajukan
oleh Singer adalah perkembangan norma

privatisasi. Gerakan privatisasi yang
£
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berkembang selama beberapa = dekade
terakhir ini telah mendorong terjadinya
privatisasi’ dalam berbagai fungsi yang
sebelumnya merupakan domain
pemerintah, termasuk bidang militer.

Dalam menjelaskan mengenai penyebab
privatisasi konflik tidak cukup jika hanya
melihat dari politik internasional, karena
struktur domestik turut berpengaruh
dalam kebijakan yang diambil. Menurut
Peter Gourevitch dalam tulisan “Second
Image Reversed” tipe rezim dan pola koalisi
merupakan variabel struktur domestik
yang paling sering digunakan dalam
menjelaskan  mengenai  kebijakan  luar
negeri.” :

PERKEMBANGAN PRIVATISASI
KONFLIK DI SIERRA LEONE

Perkembangan norma privatisasi menjadi
faktor  penting yang  mendorong
penggunaan PSC dan PMC secara global.
Di negara-negara yang terletak di kawasan
Afrika privatisasi di bidang keamanan
berlangsung dalam waktu yang lama
karena sejumiah besar negara memiliki
kebutuhan keamanan dan militer untuk
menjaga stabilitas internal negaranya
namun kapabilitas yang dimiliki jauh dari
memadai. Oleh karena itu negara-negara
dengan kapasitas lemah di Afrika ind
. mengambil kebijakan untuk menggunakan
jasa dari entitas keamanan swasta. Secara
historis tentara bayaran telah dipergunakan
di Afrika sejak 150 tahun yang lalu. Tentara
bayaran ini pada awalnya menjadi bagian
dari perusahaan-perusahaan dagang yang
berdiri pada masa kolonialisme Afrika,
seperti perusahaan dagang Inggris the
United African. Company dan perusahaan

Perancis yaitu Compagnie Francaise Quest
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Africa Occidentale dan  Societe Commerciale
Quest Africaine '

Dalam perkembangannya tentara-tentara
bayaran ini kemudian dipergunakan
sebagai  unit-unit pertempuran pasca
kemerdekaan  negara-negara  jajahan.
Kelompok-kelompok tentara bayaran ini
seringkali memihak kelompok
pemberontak, pemimpin politik yang

- oportunis maupun kelompok bisnis dalam

menentang pemerintahan yang berkuasa.
Akan tetapi karakterisktik dari PMC atau
PSC  sekarang ini dinilai oleh para
pengamat keamanan telah  mengalami
perubahan yang dapat berdampak pada
kestabilan Afrika. Demobilisasi militer
yang terjadi pasca Perang Dingin
menyebabkan sebagian besar tentara yang
telah di-demobilisasi memasuki pasar
Mantan  anggota tentara
tersebut dinilai memiliki keahlian -dan
profesionalisme kerja, seperti  mantan
anggota Umnited States Delta Force, Soviet
Linion Spetnaz, Britain Gurkha, dan South
Africa’s Commando  yang
kemudian bergabung ke dalam
perusahaan-perusahaan  militer  atau
keamanan swasta.’ PMCs/P5Cs yang
terbentuk merupakan sebuah korporasi
yang permanen sehingga dinilai dapat
meningkatkan profesionalisme militer dari
negara yang menjadi kliennya. karena
tindakan dari PMCs/P5Cs vyang tidak
professional akan merusak citra dari
korporasi terutama dengan adanya pembe-

keamanan.

Reconnaissance

ritaan negatif dari media,
mengurangi  kemungkinan  pemberian
kontrak dari negara-negara kliennya di
masa mendatang.

yang bisa
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Berkembangnya norma privatisasi dalam sektor
keamanan telah mendorong negara-negara
Barat untuk memanfaatkan keberadaan PMC
atau PSC untuk melakukan pelatihan militer
“proxy” di negara-negara yang ada di kawasan
Afrika. Keengganan wuntuk terlibat secara
langsung dalam konflik maupun batasan-
batasan dari publik menjadikan penggunaan
perusahaan militer atau keamanan swasta
sebagai alternatif pilihan.  Baik pemerintah
Inggris maupun Perancis memberikan izin bagi
PSC atau PMC untuk menjalankan kontraknya
dengan pemerintah negara lain. Pemerintah
Inggris memiliki hubungan erat dengan DSL
yang telah bekerja untuk PBB, berbagai
kedutaan asing, pemerintah negara lain maupun
perusahaan-perusahaan multinasional seperti
British Petroleum, Shell, Mobil dan De Beers.1®
Military Professional Resources, Inc. (MPRI),
yang merupakan PSC atau PMC yang berbasis
di Virginia, Amerika Serikat memiliki kontrak
kerja dengdn negara Afrika, dan pada tahun
1999 Nigeria merupakan negara yang menjadi
fokus kerjanya."

Berakhirnya  Perang  Dingin  telah
menyebabkan destabilisasi sejumlah negara
Afrika dengan mengubah balance of power
lokal dan menjadikan kelompok insurgents
Jebih kuat daripada institusi negara.
Sebelumnya eksistensi negara superpower
dinilai memoderatkan potensi konflik
karena mempertahankan status quo antara
pemerintah  dan
dukungan politik dan materialnya.’?
Dengan berakhirnya tekanan dari atas yang
dilakukan oleh kedua superpower (Amerika
Serikat dan Uni Soviet), maka muncul
berbagai ancaman baru seperti konflik

insurgents melalui

etnik maupun.  konflik internal.®
Meningkatnya ancaman dan berkurangnya
kapasitas untuk merespon telah

menimbulkan kesenjangan yang dapat
dipulihkan kembali dengan penggunaan
PSCs/PMCs dalam konflik. Salah satu
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negara kondisi
keamanan tersebut adalah Sierra Leone.
Privatisasi konflik di Sierra Leone didorong
oleh dinamika internasional yang terjadi
maupun konteks domestik dari negara
tersebut. P.W. Singer melihat bahwa
Pertama, dinamika politik internasional
yang terjadi  pertama-tama  adalah
merupakan dampak dari kesenjangan
dalam suplai maupun permintaan- jasa
militer. Kedua, transformasi dari hakekat
perang itu sendiri telah menciptakan
tuntutan sekaligus kesempatan pasar bagi
perusahaan militer dan keamanan. Ketiga,
terjadi revolusi privatisasi yang menjadi
dasar logika sekaligus legitimasi bagi
privatisasi dalam domain negara.™

yang mencerminkan

Kesenjangan dalam Security Market

Di Sierra Leome, peningkatan kebutuhan
keamanan terjadi dengan adanya eskalasi
kekerasan setelah kelompok pemberontak
RUF (Revolutionary United Front) mendapat
bantuan persenjataan dari Charles
Taylor seorang warlord Liberia yang
kemudian presiden  Liberia.
Pemberian bantuan dari Charles Taylor
kepada RUF bertujuan untuk mereduksi
kemampuan pemerintah Sierra
dalam rmemberikan bantuan militer kepada
Economic Community of West African Stafes
Monitoring Group (ECOMOG) di Liberia.

menjadi

Leone

Pada bulan Maret 1991, RUF yang telah
dipersenjatai  melakukan
terhadap pemerintahan All Peoples Congress
yang dipimpin oleh President Joseph
Momoh. Walaupun pemerintahan Momoh
dikudeta oleh kelompok pemberontak
yang dipimpin oleh Kapten Valentine -
Strasser , pada bulan April 1992, RUF tetap
melancarkan serangannya  atas

perlawanan
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pemerintahan - yang = berkuasa, serfa
menolak . untuk bernegosiasi. RUF bahkan
mengajukan tuntutan penarikan mundur
pasukan Nigeria dan Guinea dari wilayah
Sierra Leone.

Tabel 1.1 Total Anggota Aktif Militer
Sierra-Leone

Tahun Sierra Leone
1989-1990 3.100
1990-1991 3.150
1991-1992 3.150
1992-1993 6.150
1993-1994 6.150
1994-1995 6.150
1995-1996 6.150
1997-1998 *
1998-1999 &
1999-2000 3.600
2000-2001 3.000
- 2001-2002 6.000

2002-2003 13.000-14.000
2003-2004 13.000-14.000
2004-2005 12.000-13.000
2005-2006 12.000-13.000

Keterangan: i

*PDetail strukiur kekuatan angkatan bersenjata
‘Hdak tersedia, karena setelah perang sipil yang
terjadi pada bulan Mei sampai dengan Juni 1997,

4 Pasukan nasional Sierra Leone yang pada talhimn
sebelumnya terbentuk melalui aliansi antara AFRC
dan RUF dibubarkan, dan dibentuk  kembali
Angkatan Bersenjata Nasional dengan jumlah
pasukan sekitar 5.000 orang. o

Peningkatan kekerasan yang ditimbulkan
oleh perang sipil antara pemerintah Sierra
Leone dan RUF telah menyebabkan 20.000
korban meninggal dan lebih dari separuh
rakyat Sierra Lecne mengungsi
meninggalkan tempat tinggalnya® Kondisi
humaniter di Sierra Leone terus memburuk
sejak perang sipil dirnulai'pada tahun 1991.
Terdapat 700,000 internally displaced peoples
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(IDPs) dan 500.000 pengungsi di Iuar
perbatasan wilayah Sierra Leone.!

Kondisi keamanan internal yang dipenuhi
dengan konflik_ internal tersebut tidak
dapat diatasi oleh pemerintah Sierra Lecne
oleh karena adanya kendala keterbatasan
jumlah personil militer. Sejak tahun 1990
sampai dengan akhir tahun 1992, jumlah
tentara yang dimiliki hanya mencapai 3.150
personil.. Jumlah Jini baru mengalami
peningkatan setelah tahun 1993 menjadi
6.150 orang. ¥ '

Kondisi persenjataan yang dimiliki oleh
militer Sierra Leone sangat buruk, hanya
terdapat sejurnlah kecil senjata yang tidak
berfungsi  dengan  baik. Sebagian
persenjataan yang dimiliki misalnya 6,000
senapan G-3 yang diterima dari Inggris dan
Nigeria pada tahun 1970-an dan 1980-an.'®

Transformasi Hakikat Perang

Transformasi hakikat perang vang terjadi
di Sierra Leone ditunjukkan dengan
adanya  kriminalisasi  perang, dan
penguatan aktor-aktor non negara dalam
perang. Kriminalisasi -yang
menjadi  salah satu aspek transformasi
perang- terbentuk karena adanya aktor-
aktor yang diuntungkan dengan terjadinya
konflik. Dalam konflik Sierra L.eone baik
bersenjata negara maupun

perang

angkatan
kelompok pemberontak berupaya untuk
mendapatkan keuntungan material dari
konflik. Pasukan nasional Sierra Leone
mengambil keuntungan dari situasi perang
melalui penambangan berlian ilegal dan
dengan merampok rakyat sipil.”¥ Sementara
kelompok pemberontak RUF berupaya
untuk mengontrol daerah pertambangan

GLOBAL Vol. 9 No. 1 Mei-November 2007
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berlian dan perdagangan berlian melalui
pasar gelap.

Perkiraan yang dibuat oleh PBB
menyebutkan bahwa Sierra Leone setiap
tahunnya dapat memproduksi 2 juta karat
dari total produksi dunia sebesar 250 juta
karat. Akan tetapi menurut laporan yang
dikeluarkan oleh PBB antara tahun 1992-
1996 Sierra Leone hanya melaporkan
produksi berlian sebesar 200.000 Kkarat.
Pada tahun 1997-1998, situasi keamanan di
Sierra Leone semakin memburuk, pada saat
bersamaan laporan resmi untuk produksi
berlian hanya mencapai 36,384 karat.®

Dengan keuntungan yang diperoleh RUF
dari penjualan berlian, RUF dapat
mendukung 3.500 sampai dengan 5.000
personil pasukannya, komunikasi internal
RUF, serta pembelian senjata?! Berlian
ilegal ini juga digunakan RUF, sebagai alat
tukar  dalam barter  untuk
mendapatkan material-material lainnya
yang diperlukan selain senjata, seperti
obat-obatan dan pangan.

proses

Oleh karena transformasi hakekat konflik
yang ditandai dengan kriminalisasi konflik
melibatkan pasukan nasional yang turut
mencari keuntungan melalui penambangan
ilegal ataupun merampok rakyat sipil, dan
dengan semakin menguatnya aktor-aktor
non negara karena aktivitas kriminal dalam
penambangan maupun impor senjata kecil
dan  ringan ilegal maka  untuk
menanggulangi kelompok pemberontak,
negara menjadikan penggunaan jasa
PMCs/PSCs  sebagai  pilihan  dalam
menangani konflik.

GLOBAL Vol. 9 No. 1 Mei-November 2007
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Secara spesifik penggunaan pasukan non
tentara nasional dalam konflik Sierra Leone
telah dilakukan sejak tahun 1950-an.
Namun, outsourcing di bidang militer ini
tidak dilakukan oleh negara melainkan
oleh perusahaan Harry Oppenheimer of De
Beers. Melalui praktek-praktek penggunaan
perusahaan militer atau keamanan swasta
inilah norma privatisasi di dalam domain
militer dapat mempengaruhi kehidupan
politik domestik negara.

Di Afrika, perusahaaan militer atau
keamanan swasta tidak hanya
dipergunakan oleh aktor negara melainkan
juga aktor non-negara seperti perusahaan-
perusahaan swasta yang beroperasi di
wilayah Afrika. Pemerintah Sterra Leone
mempergunakan jasa PMCs/PSCs terutama
untuk menanggulangi  pemberontakan
yang dilakukan oleh RUF maupun untuk
pengamanan pelabuhan dan  daerah
penangkapan Untuk menangani
pemberontakan RUF pada tahun 1995,
pemerintah Sierra Leone telah menyewa
sejumlah PSC atau PMC, antara lain; | &S
Frankllin (Gurkha Security Guards Ltd, } yang
kemudian digantikan oleh ECQ (Executive
Outcome) pada tahun yang sama. Pada
tahun 1996, tugas dari EQ imi digantikan
oleh Sandline International, sedangkan
untuk pengamanan pelabuhan pada tahun
1991 pemerintah Sierra Leone menunjuk
Specialist Services International, dan dalam
pengamanan daerah penangkapan ikan,
maupun pengumpulan pajak penangkapan
ikan pemerintah Sierra Leone
menggunakan jasa dari Marine Prolection
Services di tahun 19922 Sementara itu
perusahaan-perusahaan pertambangan

ikan.
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furut mempergunakan jasa dari
perusahaan militer atau keamanan swasta
untuk pengamanan fasilitas pertambangan,
sejumlah ~ PSC  atau  PMC  yang

‘dipergunakan antara lain Special Protection

Services, FronHine Security Services, Control

Risks Group Group 4, DSL, LifeGuard
Management, Teleservices International, Cape
International Corporation.??

Privatisasi kemudian mendorong
perkembangan PSC  atau PMC yang
berbasis di benua ini. Kepemilikan lokal
atas PMC atau PSC ini selain menjadi
politik  juga
keuntungan bagi sejumlah politisi yang
duduk dalam pemerintahan. Di Afrika
Selatan saja tercatat ada 6.000 PMC atau
PSC yang terdaftar dalam Security Officers
Boards.® Kemudian, di negara seperti
Angola telah terdapat 90 PSC. Dari
keseluruhan PSC atau PMC yang terdapat
di negara tersebut, terdapat 2 PMC atau
PSC terbesar yaitu Teleservices dan Alpha 5.
Telservices keahlian
pengamanan daerah pantai,

untuk penambangan minyak, sedangkan

simbol menjadi sumber

dalam
terutama

memiliki

Alpha 5 menawarkan jasa perlindungan
bagi daerah pertambangan berlian.

Dalam membahas penyebab
terjadinya privatisasi konflik Sierra Leone
tidak cukup bila hanya menganalisanya
dari segi dinamika internasional, karena
konteks domestik negara tersebut akan
turut mempengaruhi perumusan kebijakan
penggunaan PSC  atau PMC untuk
menangani konflik yang terjadi. Peter
Gourevitch perlunya
menjelaskan politik
domestik  dengan internasional, dalam
interaksi dapat dilihat bagaimana aspek
domestik dapat membentuk respon

mengenai

menyatakan

interaksi  antara
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kebijakan dari sebuah serta
interaksinya dengan politik internasional
dan kekuatan transnasional.” Pada bagian
berikut ini penulis akan membahas
mengenai  konteks yang
menyebabkan privatisasi  konflik = Sierra
Leone. Variabel-variabel yang akan
dipergunakan untuk menjelaskan

mengenal kondisi politik internal suatu

negara,

domestik

negara adalah tipe regimie dan pola koalisi.”
Tipe Regime
Sierra Leone merupakan negara dengan

Karakteristik
secara historis

pemerintahan  otoritarian.
regime Sierra Leone ind
bersumber dari kebijakan destruktif
pemerintahan Presiden Siaka Stevens
(1968-1985) yang menjadikan
pemerintahan Sierra Leone sebagai regime
otoritarian. Kebijakan Stevens ini kemudian
diteruskan oleh Presiden Joseph Momoh
yang berkuasa tahun 1985 sampai 1992.%
Presiden Siaka Steven mengubah sistem
multipartai yang ada di Sierra Leone
menjadi sistem partai tunggal sejak tahun
1978, melarang adanya partai oposisi dan
menggunakan langkah-langkah  koersif
untuk menentang lawan politiknya.?
Secara = poliis Sierra Leone  yang
terpolarisasi ke dalam garis etnis. Dua
kelompok etnis utama yang menjadi
mayoritas di Sierra Leone yaitu Mende
yang mendominasi wilayah selatan dan
timur, dan Temne yang berada di wilayah
utara. Masing-masing etnik ini memiliki
porsi 30% dari total penduduk.? Kedua
kelompok etnis ini membentuk dua partai
politik
pemilihan umum, aliansi juga dibangun
dengan sejumlah kelompok minoritas yang
berada di luar kelompok etnis utama. Sierra

utama. Untuk memenangkan
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Leone People’s Party (SLPP) menjadi partai
yang mewakili kelompok selatan dengan
.pendukung utama etnik Mende sedangkan
All Peopies” Congress (APC) memiliki basis
dukungan utamannya dari utara, terutama
dari kelompok etnik Temne, selain itu etnik
lainnya yang membentuk koalisi dalam
partai APC juga terdiri atas kelompok etnik
Limba, Krio dan juga Kono. %

Pemerintah berupaya untuk mendapatkan
dukungan dari kelompok etnik maupun
para pemimpinnya, agar dapat mencapai
tujuan ini maka Dbirokrasi negara
dipergunakan untuk
sumberdaya. Negara memiliki struktur
birokrasi yang besar namun lemah dan
tidak efektif dalam menjalankan tugas-

tugasnya. Strategi koersif menjadi pilihan

memanipulasi

kebijakan dan kontrol sosial tetap berada di -

tangan para kepala suku yang terkait erat
dengan loyalitas masyarakat.? Salah satu
cara untuk mendapatkan loyalitas dari
kepala suku adalah melalui hasil
pertambangan berlian yang dimiliki Sierra
Leone. Oleh karena itu Presiden Siaka
Stevens yang memerintah sejak tahun 1967
sampai dengan tahun 1985
mempergunakan  pemberian  kontrol
sekaligus pembebasan pajak atas daerah
pertambangan berlian bagi kelompok-
kelompok yang mendukungnya.® Pada
masa pemerintahan  Joseph  Momoh
penurunan pendapatan dari sektor berlian
menyebabkan pemerintahan yang berkuasa
tidak mampu mempertahankan hubungan
patron yang telah terbentuk sejak masa
Presiden Siaka Stevens. Presiden Momoh
berupaya untuk mendapatkan kembali
kontrol atas pertambangan berlian dari
politisi-politisi yang berasosiasi dengan
Siaka Stevens karena ia  ingin
mendatangkan perusahaan-perusahaan
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asing baru untuk berinvestasi di sektor
berlian, selain itu
penguasaan atas wilayah-wilayah
pertambangan berlian  menjadi syarat
kunci bagi kreditor untuk memberikan
pinjaman bagi Sierra Leone.?

pertambangan

Sebuah konsorsium pertambangan
kemudian mengajukan proposal investasi
skala besar dalam operasi pertambangan
berlian kimberlite. Akan tetapi wilayah
pertambangan harus terlebih  dahulu
diamankan dari  kelompok-kelompok
bersenjata. Sebagai respon atas desakan ini
maka Presiden Momoh memerintahkan
angkatan bersenjata Sierra Leone untuk
menjalankan kebijakan “Operation Clean
Sweep” dan “Operation Clear All” pada
pertengahan tahun 1990 yang berhasil
memindahkan 30.000 penambang dari
lokasi pertambangan berlian.®> Walaupun
tidak ada bukti yang membenarkan kaitan
antara kebijakan operasi militer Momoh
untuk mengamankan daerah
pertambangan berlian dengan serangan
RUF. Namun kebijakan Presiden Momoch
ini dinilai dapat menimbulkan ancaman
bagi kelompok-kelompok bersenjata yang
selama ini memiliki akses atas sumber daya
berlian.

Keterbatasan kontrol pemerintah dan le-
mahnya militer menyulitkan pemerintahan
Presiden Momoh dalam merespon pem-
berontakan yang dilakukan oleh RUF.
Lebih lanjut,  Valentine Strasser yang
berhasil mengkudeta Presiden Momoh
pada tahun 1992 juga tidak dapat
menanggulangi  pemberontakan ~ RUF
walaupun jumlah anggota angkatan
bersenjata Sierra Leone telah ditambah
menjadi 6.150 pada tahun 71994-1995 3
Ketika RUF berhasil menduduki daerah-
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daerah yang vital,
_ pertambangan  dan  ibukota  negara,

‘pemerintah Sierra Leorie memilih untuk
" menggunakan PMCs/PSCs. - '

Dalam, pengagnbilén keputusan mengenai
penggunaan BMCs/PSCs  dalam konflik,
baik penggunaan Gurkha Security Group
(GSG) pada awal tahun 1995, dan Executive
Outcome yang mulai beroperasi bulan
Maret 1995 oleh pemerintahan Strasser,
maupun Sandline International yang mulai
beroperasi pada tahun 1997 di masa
kepemimpinan Presiden Kabbah,
pemimpin eksekutif negara menjadi aktor
. yang kebijakan  sebab
kekuatan  sosial yang ada  tidak
terorganisasi dengan baik dan matang.
Selain itu, kekuasaan formal tidak
terdistribusi di antara insitusi-insitusi yang
independen ~ sehingga kebijakan
penggunaan PSCs/PMCs  yang diim-
plementasikan bukan merupakan hasil
perdebatan antara kepentingan publik
Perumusan kebijakan

menentukan

dengan swasta.
sebagian besar ditentukan oleh pemimpin
politik yang berkuasa. Karena jejaring
kebijakan Sierra Leone tidak berpusat pada
masyarakat publik tidak ikut
memutuskan apakah kebjjakan = yang
diambil oleh negara sesuai dengan aspirasi

maka

masyarakat atau tidalk.
Pola Koalisi

Penjelasan mengenai pola koalisi menurut
Gourevitch
komposisi elit-elit yang dominan, serta
jumlah orang yang memegang power. Pola
koalisi yang terbentuk dalam penggunaan
Executive Outcome (EQ) dalam konflik di
Sierra Leone merupakan campuran anfara
elit pemerintah, kelompok etik dan

akan mencakup tipe dan
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swasta. Michael Grunberg,
Eksekutif ~ perusahaan  pertambangan
Branch Energy, berperan sebagai pihak
perantara bagi EO dengan pemerintah
Sierra Leone. Tony Buckingham, Pemimpin
Energy, juga membantu
menegosiasikan kontrak antara EO dengan
pemerintahan  Strasser.? EO diberikan
tanggung jawab untuk menyediakan 150
sampai 200 tentara yang dipersenjatai
lengkap,  termasuk  dengan
dukungan helikopter untuk mendukung,
melatih dan membantu tentara nasional
Sierra Leone  dalam perang melawan
RUF.* Pembayaran atas jasa EQ menurut
kesepakatan dapat dilakukan secara kredit,
limapuluh persen dari pembayaran dapat
diberikan oleh pemerintah Sierra Leone
setelah lokasi pertambangan Sierra Rutile
dioperasikan kembali* Dalam penggunaan
EO, kelompok Kamajors, yang merupakan
bagian dari etnik Mende menjadi bagian

untuk  melawan RUF.
Kamajors berasal dari

kelompok

secara

dari  koalisi
Kelompok

tenggara Sierra Leone, rural mililia ini
mengetahui dengan baik
pertempuran dan menjadi sumber intelijen.
EO kemudian memberikan latihan militer
dan mempersenjatai kelompok Kamajors
schingga kelompok ini menjadi kekuatan
militer yang signifikan dan berperan
penting  dalam untuk
mendapatkan wilayah Kono. Keberhasilan
operasi militer EO memfasilitasi pemberian
konsesi berlian sebesar $3 miliar kepada
Branch Energy® Setelah O berhasil
mundur pemberontak  dari
wilayah pertambangan, pemerintah Sierra
Leone memberikan konsesi berlian dalam

medan

pertempuran

memukul

jangka waktu 25 tahun kepada perusahaan
Branch Energy® Konsensi berlian jangka
panjang ini berhasil didapatkan ketika
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Branch  Energy berada di masa

kepemimpinan Tony Buckingham.

Berkembang dugaan bahwa Branch Energy
pihak  yang  membayar
pengeluaran dari penggunaan EO di Sierra

merupakan

Leone karena pemerintah Sierra Leone
hanya membayar $15.7 juta dari biaya total
sebesar $35.2 juta.® Dugaan ini diperkuat
dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh
Reginald Glover, Menteri Pertambangan
Sierra Leone yang diperintahkan untuk
-memberikan konsesi berlian kepada Tony
Buckhingham dan perusahaannya.

Menurut perintah yang diberikan EQ memasuki
wilayah Sierra Leone untuk membantu pemerintah
dalam berperang melawan pemberontak RUF,
schinggn hasil tambang menjadi alat pembiayaan
yang diperlukan untuk perdamaian®

Setelah Executive Qutcome meninggalkan
Sierra Leone, Armed Forces Revolutionary
Council (AFRC) mengkudeta pemerintahan
Presiden Kabbah. Pemimpin AFRC Mayor
Johnny Paul Kormoh mengajak RUF untuk
bergabung dan mengangkat pemimpin
RUF Today Sankoh sebagai wakilnya.
Dalam kondisi ini Presiden Kabbah

memutuskan menggunakan jasa
PMCs/PSCs untuk mengembalikan
kekuasaan politiknya.

Penggunaan Sandline International di Sierra
Leone ini kembali ditentukan oleh koalisi
yang terbentuk antara pemerintah Sierra
Leone di bawah kepemimpinan Presiden
Kabbah dengan kepentingan
pertambangan. Sandline  International
merupakan  perusahaan militer  atau
keamanan yang berbasis di Inggris.
Perusahaan militer atau keamanan ini
memiliki afiliasi dengan perusahaan
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pertambangan seperti, Diamond Works dan
Branch Energy, maupun perusahaan militer
atau keamanan lainnya seperti Lifeguard
dan Executive Qutcomes.

Pada saat terjadi kudeta terhadap
pemerintahan Presiden Kabbah pada tahun
1997, Presiden Kabbah meminta bantuan
dari kelompok investor yang memiliki
kepentingan Sierra
Leone. Sebagai perwakilan dari kelompok
kepentingan pertambangan di Sierra
Leone, Rakesh Saxena pemilik perusahaan
pertambangan  fupiter Mining Company
menjadi penghubung antara pemerintah
Sierra Leone dengan Sandline International.

pertambangan  di

Insentif vyang kembali diminta oleh
kelompok kepentingan  pertambangan
kepada pemerintahan Kabbah adalah

konsesi pertambangan berlian dan barang
tambang lainnya dari presiden Kabbah.
Pertemuan kemudian dilanjutkan dengan
pertemuan antara Tim Spicer yang
menjabat  sebagai pemimpin  Sardline
dengan sejumlah Menteri yang duduk
dalam kabinet pemerintahan Kabbah.
Dalam jangka waktu sebulan setelahnya
Spicer mengkomunikasikan rencana
Sandline kepada Presiden Kabbah akan
tetapi tidak mendapatkan
respon yang cepat dari pemerintahan
Kabbah. Hal ini turut disebabkan oleh
penandatanganan perjanjian di Conarky
yang mengharuskan agar pemerintahan
junta militer mengembalikan power kepada
Presiden Kabbah pada bulan April 1998.4
Akan tetapi  perkembangan  politik
domestik di  Sierra tidak
menunjukkan itikat baik dari kelompok
militer AFRC  akan mengembalikan
kekuasaan Presiden Kabbah sesuai dengan
waktu yang ditentukan. Pada tanggal 23

rencana ini

Leone
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Diesember 1997, Presidén Kabbah akhirnya
kembali berunding dengan Tim Spicer
untuk membicarakan rencana’ penggunaan
Sandline dalam menangani konflik yang
terjadi di Sierra Leone. Hasil pertemuan
antara Spicer dan Kabbah menghasilkan
dua kontrak yang berbeda, yaitu:*

1. Kontrak pertama merupakan
Memorandum of Understanding antara
Presiden Kabbah atas nama Republik
Sierra Leone dengan Rakesh Saxena,
yang mewakili  Blackstone  Capital
Corporation of Belize. Berdasarkan kontrak
dengan Blackstone ini maka pemerintah
Sierra Leone harus memberikan konsesi
pertambangan, sebagai syarat
pererimaan  bantuan ekonomi dan
sebagainya yang bernilai $10 juta.

2.Kontrak kedua merupakan tambahan
dari Memorandum of Understanding yang
diberikan judul ‘Military Annex’. Kontrak
kedua menjabarkan bahwa misi utama
dari Sandline adalah untuk memobilisasi
dan  membentuk pasukan dengan
persenjataan tempur yang baik untuk
-mengembalikan pemerintahan Kabbah
ke Sierra Leone. Nilai dari kontrak ini

mencapai angka $10 juta, berdasarkan -

kesepakatan kontrak maka Sandline
mendukung kembalinya pemerintahan
Kabbah dengan menyediakan logistik
militer, pengetahuan teknis dan berbagai
peralatan militer lainnya, menyediakan
rancangan operasi militer, melakukan
rekruitmen serta menjalankan operasi

yang  telah  direncanakan,  serta
melakukan pengadaan senjata. Agar
dapat melakukan pengadaan senjata

dalam jumlah besar maka Presiden
Kabbah kemudian menandatangani
sertifikat end-user untuk memastikan agar
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senjata dan amunisi ditujukan untuk
keperluan pemerintah dan hanya akan
dipergunakan di wilayah Sierra Leone.
Sesuai dengan sertifikat tanggal 15
Januari 1998 dan daftar produk yang
dipesan,, maka jenis yang
didatangkan meliputi 2,500 senapan. 180
pelontar roket, 50 senjata mesin dan
sejumah besar amunisi.

senjata

Sebagai bentuk realisasi dari kontrak
dengan pemerintah Sierra Leone, pada
tanggal 23 Februari 199§, Sandline
melakukan pengapalan 35 ton senjata dan
amunisi.® Sandline mengatur pembelian 35
ton senjata dan amunisi dari Bulgaria
untuk  keperluan  ECOMOG  yang
kemudian disuplai untuk keperluan
kelompok milisi di Sierra Leone.* Pada
pertengahan bulan Februari 1998, Freetown
dapat diamankan dari pendudukan
kelompok pemberontak. Setelah itu,
wilayah-wilayah pertambangan seperti Bo,
Kenemo dan Zummi pun berhasil direbut
kembali 4 Kekuasaaan Presiden Kabbah
berhasil dipulihkan kembali pada bulan
Maret 1998. Setelah berhasil mengambil
kembali kekuasaannya sebagai Presiden
Sierra Leone, Presiden Kabbah memulai
demobilisasi seluruh angkatan bersenjata.
Pengadilan * militer maupun pengadilan
sipil diselenggarakan untuk menghukum
individu-individu yang berasosiasi dengan
AFRC atau RUF. Hukuman mati
diputuskan oleh pengadilan militer atas 24
anggota militer sedangkan pengadilan sipil
memvonis mati 47 orang.%

KESIMPULAN
Dalam menganalisa penyebab privatisasi

konflik yang terjadi di suatu negara selain
harus melihat ketiga kondisi dinamika
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internasional seperti kesenjangan yang
terjadi dalam military market, transformasi
hakekat perang, dan perkembangan norma
privatisasi, konteks domestik negara yang
melakukan privatisasi konflik ini juga
harus diperhitungkan. Bagi negara Sierra
Leone kesenjangan dalam market security
yang sangat mempengaruhi negara ini
adalah rendahnya kapabilitas militer dan
eksternal  yang
berdampak pada perubahan balance of
power lokal.

penurunan  intervensi

Poin  berikuinya  berkaitan  dengan
transformasi hakekat perang. Transformasi
kunci yang menyebabkan Sierra Leone
mengambil kebijakan privatisasi konflik
adalah terjadinya kriminalisasi konflik.
Dengan otoritas negara yang lemah maka
aktor-aktor ilegal yang terlibat dalam
penyelundupan berlian maupun senjata
kecil dan ringan dengan mudah melakukan

penetrasi ke dalam wilayah negara.

Dinamika internasional perkembangan
norma privatisasi  di kawasan Afrika
berlangsung karena sejumlah besar negara
memiliki kebutuhan keamanan dan militer
untuk  menjaga  stabilitas
negaranya namun memiliki kapabilitas

internal
yang jauh dari memadai.
Interaksi antara dinamika internasional
dengan politik domestik negara pada
mendorong  negara  untuk
kebijakan penggunaan
yang dirumuskan negara.
Dalam negara dengan tipe rezim
otoritarian seperh' Sierra Leone, opini
publik bukan hal yang penting. Kebijakan
diputuskan oleh pemimpin politik yang
didukung oleh kelompok kepenfingan
swasta maupun pemimpin etnik tertentu

akhirnya
memilih
PSCs/PMCs
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